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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS dan INTENSITAS R&D
TERHADAP PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN
(CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY)

Studi Empiris Pada Perusahaan High Profile yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2013

Clara Indrastuti
NIM: 092114112

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (Return
On Asset) dan intensitas R&D terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah studi empiris. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 12
perusahaan high profile yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-
2013 sehingga data berjumlah 36. Metode analisis yang digunakan adalah metode
statistik regresi linear berganda untuk menguji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas R&D berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Kata kunci: CSR, ROA, Intensitas R&D
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY and INTENSITY OFR &D
on CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURES
Empirical Study on High Profile Company Listed at Indonesia Stock
Exchange in 2011-2013

Clara Indrastuti
NIM: 092114112
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

This study has purposed to determine the effect of profitability (return on
assets) and the intensity of R & D on the corporate social responsibility
disclosures of companies listed at Indonesia Stock Exchange.

This research is empirical study. The sampling method was purposive
sampling. The number of samples the year were 36 high profile companies listed
in Indonesia Stock Exchange in 2011 - 2013. The data was analyzed by multiple
linier regression.

The results showed that the intensity of R & D influenced the corporate
social responsibility disclosures. On the other hand, profitability had no influence
on the corporate social responsibility.

Keywords: CSR, ROA, Intensity of R & D
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan bisnis yang semakin maju dan modern menimbulkan
persaingan yang ketat antar perusahaan dan memicu perusahaan untuk
berkompetisi dalam mempertahankan usahanya.Jika dilihat sejarah akuntansi
yang mengalami perkembangan dengan pesat sejak revolusi industri abad 18
telah menyebabkan terjadi eksploitasi terhadap lingkungan, sumber daya
alam, sumber daya manusia serta masyarakat (sosial).Pelaporan akuntansi
yang digunakan hanya berfokus pada pertanggungjawaban terhadap
pemegang saham (investor). Hal ini membuat perusahaan memiliki asumsi
bahwa segala proses dan usaha yang dilakukan hanya berorientasi untuk
menarik perhatian investor dengan memaksimalkan laba, tanpa memikirkan
dampak yang terjadi pada lingkungan sosial.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan sosial telah mengubah konsep perusahaan untuk
lebih seimbang antara tanggung jawab untuk mencari laba dan tanggung
jawab secara sosial. Tuntutan semakin marak dilakukan oleh berbagai
organisasi bahkan pemerintah yang saling berkerja sama untuk mendorong
perusahaan agar melakukan tanggung jawab sosial perusahaan atau sering
disebut CSR (Corporate Social Responsibility). CSR bertujuan untuk

melindungi kelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial sesuai dengan isi
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pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas yang
mewajibkan perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya melibatkan
sumber daya alam wajib mengungkapkan laporan tanggung jawab sosial
perusahaan dalam laporan tahunannya. Ramainya pembicaraan dan
pembahasan mengenai CSR menimbulkan kebutuhan untuk melakukan
pengukuran terhadap laporan pengungkapan CSR seperti adanya kerjasama
antara Yayasan KEHATI dan PT Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mengacu
pada Sustainable and Responsible Investment (SRI) dengan namalndeks SRI
KEHATI (Sustainable and Responsible Investment-Keanekaragaman Hayati
Indonesia).

CSR merupakan salah satu hal yang menunjukkan suatu komitmen
perusahaan dalam hal memperhatikan lingkungan sekitar.Selama ini persepsi
tentang CSR adalah sebuah tanggung jawab perusahaan yang berfokus pada
masyarakat. Fokus tanggung jawab perusahaan pada dasarnya ditujukan pada
masyarakat dan lingkungan, namun perlu diketahui bahwa secara luas CSR
merupakan tanggung jawab untuk memberikan profit kepada pemegang
saham, bertanggungjawab terhadap pemerintah, LSM, masyarakat luas,
konsumen, karyawan, dan kelompok-kelompok lain di luar perusahaan.

Menurut Marbun (2003) dalam Sueb (2001), apabila perusahaan
tidak memperhatikan seluruh faktor yang mengelilinginya, mulai dari
karyawan, konsumen, lingkungan, dan sumber daya alam sebagai satu
kesatuan yang mendukung suatu sistem, maka akan mengakhiri eksistensi

perusahaan itu sendiri. Adanya kerusakan lingkungan, minimnya
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kesejahteraan yang diberikan, dan menyalahi aturan pemerintah akan
mengganggu bahkan menghentikan operasi perusahaan. Citra perusahaan akan
lebih baik jika perusahaan itu bertanggungjawab terhadap lingkungan
eksternal, seperti adanya pengolahan limbah sehingga tidak mencemari
lingkungan sekitar, pendidikan dan pelatihan, pensiun, serta tunjangan
kesejahteraan lainnya.

Seringkali perusahaan melalaikan tuntutan untuk melakukan
tanggung jawab sosial dengan alasan bahwa stakeholders tidak memberikan
kontribusi terhadap keberlangsungan perusahaan dan tidak adanya hubungan
timbak balik antara perusahaan dengan lingkungan. Alasan lain perusahaan,
karena dari awal perusahaan hanya memiliki satu tujuan penting Yyaitu
memperoleh laba semaksimal mungkin sebagai kunci keberlangsungan
usahanya. Pemerintah telah menetapkan aturan terkait dengan ketentuan
Menteri BUMN no. KEP 236/MBU/2003 pada 17 Juni 2003 yaitu perusahaan
milik negara (Badan Usaha Milik Negara) yang menyatakan bahwa
perusahaan pertambangan diwajibkan mengalokasikan minimal 1% (satu
persen) dari labanya yang kemudian alokasi ini disebut sebagai biaya
tanggung jawab sosial guna mendukung program pengembangan masyarakat.
Hal ini akan mengakibatkan berkurangnya keuntungan ekonomis dari
shareholder ataupun alokasi atas investasi modal perusahaan lebih 1% dari
laba yang dijadikan untuk implementasi program pengembangan masyarakat.
Secara langsung dana diambil dari keuntungan yang diperoleh dan akan

menimbulkan penambahan biaya yang digunakan untuk mengaplikasikan
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CSR. Alasan ini diperkuat oleh Giannarakis dan Theotokas (2011) bahwa
CSR dianggap sebagai ancaman terhadap kelangsungan perusahaan karena
adanya tambahan biaya sosial.

Peneliti-peneliti terdahulu telah melakukan penelitian mengenai CSR
beserta dampak bagi keberlangsungan perusahaan, dan mereka menemukan
bahwa pengungkapan CSR ini berdampak positif bagi perusahaan karena
pengungkapan CSR merupakan salah satu strategi untuk menarik perhatian
stakeholder dan shareholder.Peneliti sebelumnya telah menguji variabel seperti
leverage, GCG (Good CorporateGovernance), size, kepemilikan institusional,
telah dianggap menjadi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR oleh peneliti terdahulu.

Disisi lain,program CSR ini akan mengganggu profitabilitas
dalamsuatu perusahaan. Melakukankegiatan CSR pada sebuah perusahaan
harus dipertimbangkan dari sisi finansial. Menurut Kiroyan (2006) dalam
Arifian (2011) dengan menerapkan CSR, diharapkan perusahaan akan
memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang. Hal tersebut
mengindikasikan, bahwa perusahaan harus berada dalamkondisi keuangan
yang stabil, dan dalam jangka panjang perusahaan selalu mengalami laba.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan
intensitas R&D terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini menggunakan
dasar Teori Maslow untuk menguji keterkaitan profitabilitas dengan CSR,
Teori Maslow menjelaskan tentang tingkat kebutuhan manusia. Tingkatan

tersebut terdiri dari kebutuhan terendah yaitu kebutuhan dasar (fisiologis)
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sampai dengan kebutuhan tertinggi yaitu aktualisasi diri. Demikian juga
dengan perusahaan, tanggung jawab perusahaan berdasarkan susunan
kebutuhan, dimana sebuah perusahaan terlebih dahulu harus memenuhi
kebutuhan dasar yang berupa profit atau laba. Hal ini berarti profitabilitas
menjadi dasar dari kebutuhan sebuah perusahaan untuk dapat melanjutkan ke
tingkatkebutuhan selanjutnya dan apabila tingkat-tingkat kebutuhan
selanjutnya telah terpenuhi maka perusahaan akan memenuhi kebutuhan akan
aktualisasi diri yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial.

Selanjutnya penelitian ini juga menggunakan Resource-Based View
(RBV) untuk menjelaskan keterkaitan intensitas R&D dengan CSR. RBV
merupakan model berbasis sumber daya yang digunakan dan dikembangkan
untuk menghasilkan keuntungan kompetitif jangka pendek dan selanjutnya
dipertahankan. Menurut RBV, suatu perusahaan dapat menggunakan sumber
daya yang dimiliki sebagai strategi.Hal ini disebabkan sumber daya tersebut
memiliki kekuatan untuk bersaing dan tidak mudah atau tidak dapat ditiru
oleh perusahaan lain. Proses yang dibutuhkan untuk dapat bersaing adalah
dengan melakukan penelitian dan pengembangan atau research and
development (R&D) agar perusahaan dapat berinovasi dan mengembangkan
produk yang sudah ada atau menciptakan produk baru yang mampu memberi
nilai tambah untuk bersaing dan unggul dari pesaing. Melakukan kegiatan
R&D dapat menjadi strategi yang sangat baik apabila didukung dengan
pertanggungjawaban secara sosial. Sumber daya alam, tenaga ahli,

lingkungan sosial, dan tenaga kerja yang digunakan untuk'melakukan
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penelitian dalam proses R&D merupakan bagian dan pertanggungjawaban
secara sosial, maka perusahaan perlu untuk ikut dalam menjaga dan
bertanggungjawab atas hal-hal tersebut, misalnya dengan melakukan
penghijauan, pengolahan limbah, memberi bantuan kepada masyarakat secara
masal, tunjangan bagi karyawan. Semua hal tersebut sebagai alat untuk
mendapatkan citra yang baik di hadapan masyarakat luas, selain memberikan
produk berkualitas dan aman, perusahaan juga memberikan perhatian kepada
masyarakat dan lingkungan sosial. Jika R&D dan tanggung jawab sosial
(CSR) dikelola dengan baik hal ini dapat menjadi strategi dalam keunggulan
sebuah perusahaan.

Penelitian tentang intensitas R&D masih terbatas dalam
hubungannya dengan pengungkapan CSR. Bagian R&D dipahami sebagai
salah satu fungsi penting untuk melakukan berbagai kegiatan riset dan
pengembangan baik dalam hal produk yang dihasilkan maupun peralatan
pendukungnya dengan sasaran melahirkan gagasan inovatif untuk
menghadirkan produk baru yang lebih diminati pasar dan dapat diproduksi
secara efisien.Oleh karena itu, perusahaan akan meminimalisir dampak buruk
yang mungkin terjadi selama proses R&D berlangsung serta didukung dengan
pengungkapkan CSR.

Penelitian yang dilakukan Padgett dan Galan (2010) menemukan
bukti empiris bahwa intensitas R&D berpengaruh positif terhadap CSR.
Penelitian baru perlu dilakukan karena hal ini menarik diteliti di Indonesia,

mengingat setiap negara memiliki karakteristik perusahaan yang berbeda-
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beda. Hal-hal yang membedakan antara lain bahan baku, tenaga kerja, dan
pelanggan atau konsumen. Penggunaan variabel intensitas R&D pada
penelitian memiliki beberapa fokus yaitu biaya dan aktivitas R&D. Tujuan
utama perusahaan yaitu mencari laba maksimal, salah satu cara terpenting
adalah membuat produk yang memiliki daya jual tinggi dan mampu
bersaing, namun aman untuk dikonsumsi atau digunakan. Untuk
mendapatkan produk yang memiliki kualitas terbaik, perusahaan perlu
melakukan aktivitas penelitian dan pengembangan terhadap bahan baku
produk tersebut disertai dengan inovasi terus-menerus pada produk. Dalam
aktivitasnya perusahaan tidak hanya bertanggungjawab terhadap produk,
tetapi bertanggungjawab terhadap sumber daya alam maupun manusia yang
terlibat.

Sayidah (2004) dalam Arifian (2011), menemukan pengungkapan
sukarela atas biaya R&D mengarah pada abnormal return positif. Padgett
dan Galan (2010), menyatakan bahwa variabel R&D perlu disertakan dalam
model penelitian bagi mereka yang ingin meneliti hubungan Kkinerja
keuangan dan CSR.

Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh profitabilitas dan intensitas
R&D terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini akan
menggunakan sampel Perusahaan High Profile yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2011-2013.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maslaah tersebut maka dapat diambil suatu
rumusan permasalahan, yaitu:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR)?
2. Apakah intensitas R&D berpengaruh positif terhadap tanggung jawab

sosial perusahaan (CSR)?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menguji profitabilitas pengaruh terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR).
2. Menguji pengaruh intensitas R&D terhadap tanggung jawab sosial

perusahaan (CSR).

D. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini terdapat banyakfaktor yang mempengaruhi
pengungkapan CSR, akan tetapi peneliti membuat pembatasan masalah
yang akan diteliti, yaitu peneliti menguji pengaruh profitabilitas dan
intensitas R&D terhadadap pengungkapan CSR dan variabel bebas,

profitabilitas dan intensitas R&D.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Akademis
Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan sebagai sarana
untuk menambah wawasan. Selain itu, menjadi bahan kajian dan pengujian

mengenai teori-teori yang terkait dengan pengungkapan CSR.

2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan dan keputusan
sehubungan dengan penerapan CSR dalam perusahaan dan

pengungkapannya dalam laporan tahunan perusahaan.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah koleksi kepustakaan dan
dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain yang akan melakukan

penelitian sejenis yang akan datang.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dimaksudkan untuk menerapkan teori-teori yang sudah
dipelajari ke dalam praktek sehingga dapat menambah wawasan dan
pengetahuan. Peneliti juga mendapatkan pengetahuan yang lebih
tentangfaktor-faktor yang mempengaruhi CSR dan strategi perusahaan

untukmempertahankan keberlangsungan usahanya.
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Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab dan pada setiap bab

terdapat sub-sub bab, hal ini diharapkan agar penulisan lebih mudah

dipahami dan lebih jelas. Sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini adalah bab pendahuluan berisi latar belakang
yang mendasari munculnya masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang melandasi
penelitian dan sebagai dasar acuan teori yang relevan
untuk melakukan analisa terhadap permasalahan yang
ada. Bab ini terdiri dari landasan teori, kerangka

pemikiran, dan hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian,
populasi dan sampel, jenis data, sumber data, metode
pengumpulan data, statistik deskriptif, metode analisis

data, pengujian hipotesis.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV

BAB V

11

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan basil analisis data dan melakukan

pembahasan.

PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup dan menjelaskan

kesimpulan penelitian serta keterbatasan dan saran.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Maslow(Maslow's Theory)

Teori Maslow disebut dengan Hirarki kebutuhan (Hierarchy of
Needs) diungkapkan pertama kali oleh Abraham H. Maslow yang
menjelaskan tentang susunan kebutuhan manusia. Manusia termotivasi
untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut memiliki susunan yang dimulai dari kebutuhan
terendah vyaitu kebutuhan dasar atau fisiologis sampai dengan
kebutuhan tertinggi yaitu aktualisasi diri.

Tuzzolino dan Annandi (1981) menjelaskan tanggung jawab
sosial perusahaan berdasarkan kerangka hierarki kebutuhan. Tingkatan
kebutuhan organisasi menurut teori maslow terdiri atas lima hal, yakni
Physiological, Safety, Affiliative, Esteem, Self-actualization.
Kaitannya dengan perusahaan dalam pemenuhan tingkat terendah atau
pada kebutuhan dasar adalah profit sedangkan pada tingkat tertinggi
atau aktualisasi diri adalah pengungkapan tanggung jawab sosial.

Hal ini berarti bahwa profitabilitas adalah kebutuhan yang
mendasar bagi sebuah perusahaan untuk dapat melanjutkan ketingkat
selanjutnya. Apabila tingkatan selanjutnya telah terpenuhi maka

perusahaanakan melanjutkan sampai tingkat pemenuhan tanggung

12
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jawab sosial. Keterkaitan profit dengan CSR berdasarkan teori maslow
juga diungkapkan Kartadjumena dkk dalam Arifian (2011), yakni saat
perusahaan mencapai profit yang tinggi, perusahaan dianggap telah
memenuhi  kebutuhan dasar (profit) sehingga perusahaan akan
melanjutkan untuk memenuhi kebutuhan sosial dan kebutuhan akan
penghargaan. Dengan demikian, manajemen perusahaan mampu
menyelaraskan antara kebutuhan profit dengan kebutuhan lingkungan

sosial.

1. Teori Resource-Based View (RBV Theory)

Diartikan oleh Hamdan (2007), Resource-Based View (RBV)
adalah model berbasis sumber daya yang fokus pada pengembangan
atau pemerolehan sumber daya dan kapabilitas yang sulit atau tak
mungkin ditiru oleh pesaing. Barney dalam Arifian (2011)
menggambarkan teori RBV sebagai sustained competitive advantage,
penggunaan dan pengembangan sumber daya tertentu untuk
mendapatkan keuntungan kompetitif jangka pendek dan kemudian
mempertahankannya.

RBV menekankan bahwa competitive advantage berdasarkan
sumber daya dan kapabilitas yang lebih sustainable daripada yang
didasarkan pada product/market positioning (Yunita, 2011). Roy and
Aubert (1999) dalam Sari (2011) berargumen RBV adalah jika
perusahaan memiliki sumber daya yang sukar ditiru atau digantikan

dan kemudian dapat diterapkan sebagai sebuah strategi untuk
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bersaing, dalam hal ini perusahaan lain tidak dapat menerapkan
strategi yang sama karena tidak mempunyai akses atau equivalent set
of resources tersebut. Secara implisit RBV menurut berbagai pendapat
di atas dapat diartikan bahwa suatu perusahaan memiliki sumber daya
yang dapat digunakan sebagai strategi, dimana sumber dayanya memiliki
kekuatan untuk bersaing dan perusahaan lain tidak dapat menirunya.
Sumber daya ini didapatkan melalui proses yang efektif sehingga mampu
untuk mencapai tujuan dengan sebuah strategi.

Proses yang dibutuhkan untuk dapat bersaing dan mencapai
tujuan perusahaan adalah dengan melakukan penelitian dan
pengembanganagar perusahaan berinovasi dengan produk yang sudah
ada dan atau menciptakan produk baru yang mampu memberi nilai
tambah untuk bersaing dan unggul dari kompetitor. Keunggulan
kompetitif yang mampu bertahan lama biasanya didapatkan dengan
melakukan aktivitas berbeda dengan apa yang dilakukan pesaing atau
melakukan aktivitas yang sama dengan cara yang berbeda (Ketchen,
2009).

Kotler (2003), menjelaskan bahwa perusahaan dapat melakukan
diferensiasi produk. Pasar akan melihat perbedaan produk perusahaan
dengan perusahaan pesaing sehingga akan lebih mudah bagi
perusahaan dalam mengembangkan produk tersebut. Sedangkan Hull
and Rothenberg (2008), berpendapat bahwa CSR merupakan strategi
yang digunakan perusahaan untuk membedakan dengan pesaing

sehingga akan memperoleh keunggulan kompetitif. Ada banyak cara
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bagi perusahan untuk menarik minat konsumen maupun investor,

namun mengacu pada teori ini R&D merupakan suatu strategi yang

sangat baik apabila didukung dengan pertanggungjawaban secara

sosial.

2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

a. Konsep dan Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)

Ebert (2003) dalam Pratiwi (2012) mendefinisikan
corporate social responsibility sebagai usaha perusahaan
untuk menyeimbangkan komitmen-komitmennya terhadap
kelompok-kelompok dan individual-individual dalam lingkungan
perusahaan tersebut, termasuk didalamnya adalah pelanggan,
perusahaan-perusahaan lain, para karyawan, dan investor.Sedangkan
menurut Cahyonowati (2003) dalam Januarti (2005), tanggung jawab
sosial adalah kewajiban oraganisasi yang tidak hanya menyediakan
barang dan jasa yang baik bagi masyarakat, tetapi juga
mempertahankan kualitas lingkungan sosial maupun fisik dan juga
memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan komunitas
dimana mereka berada.

Tanggung jawab perusahaan tidak hanya terfokus pada
kinerja perusahaan, tetapi juga harus bertanggung jawab terhadap
lingkungan sosial beserta masalah yang ditimbulkan oleh aktivitas
operasional perusahaan. Dalam Pedoman CSR Bidang Lingkungan,

CSR merupakan tindakan yang melampaui kepatuhan kepada segala
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hukum dan peraturan yang berkaitan dengan bidang usaha

perusahaan untuk :

1) Berkomitmen pada perilaku bisnis yang etis untuk
meningkatkan kualitas hidup dari para pemangku kepentingan.

2) Berkontribusi pada keberlanjutan aspek ekonomi, lingkungan,
dan sosial sebagai bagian dari proses pembangunan
berkelanjutan.
Pertanggungjawaban merupakan jaminan yang diberikan

perusahaan antara lain kepada:

1) Karyawan
Tunjangan kesejahteraan akan sangat diharapkan oleh karyawan
dari level bawah, menengah hingga atas. Dengan adanya
tunjangan, mereka akan merasa diperhatikan dan dihargai,
pemberian jaminan keselamatan dalam bekerja juga membuat
para karyawan atau pekerja percaya kepada perusahaan,
sehingga kinerja merekapun akan optimal.

2) Lingkungan Masyarakat dan Alam
Kepercayaan merupakan kunci keberhasilan yang dibutuhkan
oleh perusahaan, membangun hubungan baik dengan masyarakat
adalah salah satu cara agar perusahaan dapat berdampingan
secara harmonis. Hubungan harmonis ini juga diharapkan dapat
tercipta dengan alam sekitar, dengan adanya pengolahan limbah,
menjaga kelestarian alam, mengadakan program-program

kemanusiaan, dan keterbukaan terhadap masyarakat.
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3) Konsumen
Memberikan informasi dan pelayanan kepada konsumen serta
menggunakan bahan-bahan yang aman untuk dikonsumsi, hal ini
menunjukan adanya tanggung jawab dan perusahaan.

4) Pemerintah dan Investor
Mengikuti dan memenuhi aturan pemerintah, merupakan
kewajiban yang harus dilakukan oleh perusahaan yang
menginginkan keberlanjutan usahanya lancar. Membayar
pajak, memenuhi hukum, memenuhi standar pekerjaan, dan
memuaskan pemegang saham merupakan usaha perusahaan
untuk berkomitmen dan berkontribusi pada keberlanjutan
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial sebagai bagian dari
proses pembangunan berkelanjutan.

Secara umum CSR merupakan kegiatan ekonomi yang

berkelanjutan.Kegiatan perusahaan yang didasarkan pada orientasi
ekonomi diimbangi dengan tidak melupakan tanggung jawab sosial

dan lingkungan.

b. Pegungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Menurut  Murtanto  (2006), pengungkapan Kkinerja
perusahaan seringkali dilakukan secara sukarela (voluntary
disclosure) oleh perusahaan. Adapun alasan-alasan perusahaan

mengungkapkan kinerja sosial secara sukarela antara lain:
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Internal Decision Making

Manajemen membutuhkan informasi untuk
menentukan efektivitas informasi sosial tertentu dalam
mencapai tujuan sosial perusahaan. Walaupun hal ini sulit
diidentifikasi dan diukur, namun analisis secara sederhana
lebih baik daripada tidak sama sekali.
Product Differentiation

Manajer  perusahaan memiliki insentif  untuk
membedakan dari pesaing yang tidak bertanggung jawab
secara sosial kepada masyarakat. Akuntansi kontemporer tidak
memisahkan pencatatan biaya dan manfaat aktivitas sosial
perusahaan dalam laporan keuangan, sehingga perusahaan yang
tidak peduli sosial akan terlihat lebih sukses dari pada
perusahaan yang peduli. Hal ini mendorong perusahaan yang
peduli sosial untuk mengungkapkan informasi tersebut
sehingga masyarakat dapat membedakan mereka dari
perusahaan lain.
Enlightened Self Interest

Perusahaan melakukan pengungkapan untuk menjaga
keselarasan sosialnya dengan para stakeholder karena mereka
dapat mempengaruhi pendapatan penjualan dan harga saham
perusahaan. Ditambahkan oleh Ghozali dan Chairi (2007),
bahwa pengungkapan CSR bersifat wajib (mandatory) yaitu

pengungkapan informasi wajib dilakukan oleh perusahaan yang
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didasarkan pada peraturan atau standar tertentu.Di Indonesia
praktek pengungkapan tanggung jawab sosial diatur dalam
Undang-Undang Perseroan Terbatas (UU PT) Nomor 40 Tahun
2007 Bab V Pasal 74 Tentang Pelaksanaan TJSL (Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan). Seperti yang dikutip dalam UU
nomor 40 tahun 2007, yakni:

Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang
dianggarkandan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan
dan kewajaran.

Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah.

Undang-Undang Nomor 40 Tabun 2007 merupakan bentuk

kepedulian pemerintah terhadap lingkungan dan sosial.Perusahaan

memiliki kewajiban lebih daripada hanya memaksimalkan laba.

Alasan lain perusahaan melaksanakan CSR menurut Rahman
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dalam Arifian (2011), ada dua alasan yakni alasan moral(moral
argument) dan alasan ekonomi (economic argument). Alasan
ekonomi menekankan pada kemampuan perusahaan dalam
memperkuat citra dan kredibilitas produknya melalui aktivitas
CSR. Dengan membangun citra melalui CSR, komunitas akan
lebih percaya dan merasakan keuntungan dengan hadirnya suatu
korporat di suatu wilayah tertentu. Dimensi moral lebih didasarkan
bahwa CSR adalah inisiatif korporat untuk dapat menjalin relasi yang

saling menguntungkan dengan stakeholders.

3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba pada periode tertentu. Bagi perusahaan profit adalah
modal utama untuk menarik perhatian investor dan faktor yang
mempengaruhi penilaian akan kesehatan perusahaan, karena posisi laba
yang stabil atau meningkat akan mempengaruhi harga saham. Menurut
Kasmir (2008:196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.
Menurut Hanafi dan Halim dalam Arifian (2011), ada tiga ukuran rasio
profitabilitas, yaitu: profit margin, return on asset (ROA), dan return on
equity (ROE). Dalam analisis laporan keuangan, ROA mampu

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan
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serta menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam

perusahaan.

4. Research and Development (R&D)

Research and Development adalah proses mengembangkan
suatu produk baru untuk menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan. Standar Akuntansi Keuangan
(SAK No0.20) memberikan pengertian riset sebagai penelitian yang
orisinil dan terencana yang dilaksanakan dengan harapan memperoleh
pengetahuan dan pemahaman teknis atau ilmiah yang baru, sedangkan
pengembangan diartikan sebagai penerapan basil riset atau
pengetahuan lain ke dalam suatu rencana atau desain untuk
menghasilkan bahan, alat, produk, proses, sistem atau jasa, sebelum
dimulainya produksi komersial atau pemakaian.

Kegiatan penelitian dan pengembangan (R&D) memiliki
kepentingan komersial dalam kaitannya dengan riset ilmiah dan
pengembangan aplikatif pada teknologi.R&D sangat berpengaruh
penting terhadap perkembangan suatu negara.Aktivitas R&D biasanya
dilakukan oleh unit, lembaga, atau pusat khusus yang dimiliki oleh
perusahaan, perguruan tinggi maupun lembaga negara.Pada
perusahaan, R&D tidak hanya berfungsi untuk pengembangan sebuah
produk namun juga dalam hal pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dan riset pemasaran.Tidak jarang perusahaan melibatkan para

ahli dalam bidang tertentu dan sumber daya alam serta pekerja dalam
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jumlah yang tidak sedikit. Dengan demikian, banyak perusahaan yang
mengeluarkan dana cukup besar untuk melakukan penelitian dan
pengembangan guna mendapatkan hasil terbaik dan mampu
berkompetisi.

McWilliams dan Siegel (2001) menjelaskan R&D sebagai
situasi dimana perusahaan mengambil peran dalam tindakan yang
muncul untuk aktivitas sosial, di luar kepentingan perusahaan dan
yang disyaratkan oleh hukum. Dengan investasi R&D, perusahaan
telah mendapatkan salah satu cara dalam mencapai keunggulan
kompetitif yang dapat digunakan sebagai mekanisme untuk
diferensiasi produk. Dengan demikian, R&D akan menimbulkan

dampak jangka panjang terhadap kelangsungan perusahaan.

B. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap CSR

Choi (1998) dalam Nurkhin (2009) menyatakan bahwa hubungan
profitabilitas dan pengungkapan CSR merupakan isu kontroversial untuk
dipecahkan. Argumentasinya adalah bahwa akan terdapat biaya
tambahan dalam rangka pengungkapan CSR. Dengan demikian
perusahaan harus lebih jeli dalam mengevaluasi kebutuhan masa
sekarang dengan masa mendatang untuk keputusan melakukan CSR,
karena apabila perusahaan akan melakukan pengungkapan CSR maka
konsekuensi profitabilitas akan menurun. Menurut teori maslow laba

merupakan kebutuhan dasar sebuah perusahaan yang harus dicapai
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terlebih dahulu untuk mencapai kebutuhan aktualisasi diri yaitu
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial .

Hal ini berarti bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial sebuah perusahaan. Laporan
pengungkapan akan sangat membantu meningkatkan citra perusahaan
di hadapan shareholder dan stakeholder. Maka profitabilitas dengan
CSR saling berhubungan karena kedua hal ini melengkapi satu dengan
yang lain. Meningkatnya profit, perusahaan akan meningkatkan dana
untuk melakukan kegiatan sosial yang akan dilaporkan bersama
dengan laporan tahunan perusahaan. Oleh karena itu hipotesis
dinyatakan sebagai berikut:

Hi: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan

2. Pengaruh Research and Development (R&D) terhadap CSR

McWilliams dan Siegel (2001) menjelaskan R&D sebagai suatu
kegiatan dimana perusahaan mengambil peran dalam sebuah tindakan
yang mendorong munculnya aktivitas sosial, di luar kepentingan
perusahaan dan yang disyaratkan oleh hukum. Dengan investasi R&D
yang mengarah pada sebuah inovasi dan merupakan bentuk investasi yang
meningkatkan ilmu pengetahuan, perusahaan telah mendapatkan salah satu
cara dalam mencapai keunggulan kompetitif yang dapat digunakan sebagai
mekanisme untuk diferensiasi produk.

Kegiatan investasi R&D akan mendukung suatu inovasi pada

sebuah produk yang pada prosesnya akan mendorong perusahaan
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melakukan CSR dan menghasilkan produk yang dapat menarik konsumen.
Dalam hal ini R&D dan CSR menjadi suatu strategi dan kekuatan untuk
membedakan dengan perusahaan pesaing. Misalkan pada perusahaan
elektronik, perusahaan akan menciptakan alat-alat yang berfungsi
dengan lebih baik dari alat yang sudah ada. Perusahaan-perusahaan
kosmetik akan memberikan produk-produk yang memenuhi keinginan
konsumen namun dalam prosesnya perusahaan akan menghindari
percobaan bahan dengan objek hewan atau menghindari komposisi
berbahan dasar hewan maupun bahan lain yang tidak lazim. Demikian
juga pada perusahaan lain yang berhubungan langsung dengan alam,
seperti perusahaan minyak, otomotif, penambangan, dan perusahaan
farmasi, pada seluruh perusahaan tersebut dalam penelitian dan
pengembangannya bertujuan untuk mendapatkan produk terbaik yang
dapat memenuhi kebutuhan maupun keinginan konsumen dengan
tidak mengabaikan keamanan produk, kelestarian alam, dan
keselamatan para ahli serta karyawan.

McWilliams dan Siegel (2000) membuktikan bahwa Intensitas
R&D berdampak positif dengan CSR karena keduanya melibatkan
proses inovasi dan produk. Keberlangsungan sebuah perusahaan tidak
lepas dari peran masyarakat dan lingkungan sosial. Pengembangan
dan penelitian yang dilakukan perusahaan akan berinovasi,
menciptakan, dan menghasilkan sebuah produk yang dapat
bermanfaat bagi kehidupan yang lebih baik. Pada teori RBV strategi

tersebut sangat dibutuhkan untuk bersaing dan unggul dari kompetitor
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dengan menggunakan sumber daya yang hanya dapat diakses oleh
perusahaan dan sulit didapatkan perusahaan lain. Hal ini harus
diimbangi dengan kepekaan dan tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan sekitarnya, sehingga dalam proses R&D dalam
perusahaan akan sejalan dengan konsep CSR.

Dengan demikian, semakin tinggi aktivitas R&D maka semakin
besar investasi dalam R&D sehingga aktivitas inovasi produk akan
semakin baik. Hal ini berdampak positif terhadap lingkungan sosial,
keamanan produk, keselamatan para ahli dan karyawan, sehingga
kepedulian terhadap lingkungan sosial serta pengungkapan CSR akan
meningkat. Sumber daya alam, tenaga ahli, lingkungan sosial, dan
tenaga kerja merupakan satu kesatuan yang dibutuhkan dalam proses
R&D, sehingga perusahaan perlu untuk ikut dalam menjaga dan
bertanggungjawab atas hal-hal tersebut. Dengan demikian, R&D dan
tanggung jawab sosial (CSR) dapat menjadi strategi dalam keunggulan
sebuah perusahaan.

Hal ini berarti kelangsungan usaha suatu perusahaan, didukung
dengan pengembangan produk dan pengembangan jangkauan
perusahaan. Produk yang memiliki daya saing tinggi yang akan
dikembangkan perusahaan dengan bahan baku yang berkualitas baik,
keamanan, sumber daya yang semua melalui aktivitas R&D dan
dipertanggungjawabkan melalui CSR. Hal ini berarti semakin banyak
aktivitas R&D dilakukan maka semakin banyak pengungkapan CSR.

Sejalan dengan prinsip CSR menurut Wibisono (2003) dalam
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Arifian (2011), pengembangan produk dan jasa akan berdampak positif
terhadap lingkungan sosial. Oleh karena itu hipotesis dinyatakan sebagai
berikut:

Hz = Intensitas R&D berpengaruh positif terhadap Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan

C. Model Penelitian

H,

Tanggung Jawab
Sosial
(Coorporate Social
Responsibility)

Intensitas R&D
(Research and
Deveopment)

H,

Profitabilitas ) =
J Pengungkapan

- J
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, dan Pengukuran

Variabel

1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu variabel terikat dan
bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan yang diukur menggunakan CSRI
(Corporate Social Responsibility Index) dan variable bebas yaitu
Profitabilitas dan Intensitas R&D. Profitabilitas diukur dengan
menggunakan proksi ROA, sedangkan untuk intensitas R&D diukur
dengan membagi total pengeluaran R&D dan total penjualan.

2. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan analisis pengaruh, yaitu melihat ada atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan

variabel berikut :

a. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
dalam mendapat keuntungan dan untuk mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannyadengan

penjualan maupun investasi. Return On Assets adalah salah satu

27
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rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan

perusahaan.

b. Intensitas R&D
Intensitas R&D adalah proses mengembangkan suatu produk baru
untuk menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan. Pengukuran variabel intensitas R&D
diproksikan menggunakan total pengeluaran R&D dibagi dengan

total penjualan.

c. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan
ekonomi organisasi terhadap pihak-pihak terakait dan terhadap
masyarakat secara menyeluruh (Sembiring, 2005). Mengacu
pada instrumen yang digunakan Sayekti danWondabio (2007),
yang mengelompokkan pengungkapan informasi CSR kedalam
kategori:

a. Lingkungan.

b. Energi

c. Kesehatan dan Keselamatan Tenaga Kerja

d. Lain-lain Tenaga Kerja

e. Produk

f. Keterlibatan Masyarakat

g. Umum
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Perhitungan dilakukan dengan melihat dan member checklist
pada tujuh kategori di atas. Keseluruhan jumlah item yang

terdapat dalam 7 kategori tersebut adalah 78 item.

3. Pengukuran Variabel
a. Profitabilitas
Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah ROA (Return On

Asset), dengan perhitungan sebagai berikut :

laba bersih setelah pajak
ROA =-

total aset

b. Intensitas R&D
Pengukuran intensitas R&D dilakukan, dengan menghitung rasio

sebagai berikut :

Totral Pengeluaran R&D
RED 2 e
Total Penjualan

c. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan perhitungan CSRI,

sebagai berikut :

CSRI =

KRS
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Keterangan:
CSRI : Indeks pengungkapan perusahaan
\/ : Jumlah item yang diungkapkanperusahaan
M : Jumlah item yang diharapkan diungkapkan oleh perusahaan

A. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan high profile yaitu industry konstruksi,
pertambangan, pertanian, kehutanan, perikanan, kimia, otomotif, barang
konsumsi, makanan dan minuman, Kertas, farmasi dan plastik (Anggraini,
2006), yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013. Sampel
diambil pada perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan
tahun 2011- 2013, sebanyak 12 perusahaan pada tiap tahunnya. Metode
penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik
mengambil sampel dengan menyesuaikan diri berdasar kriteria atau tujuan
tertentu atau disengaja (Sumami, 2005:7). Kriteria yang digunakan dalam
penentuan sampel meliputi:
a. Perusahaan yang beroperasi secara kontinyu atau terus-menerus selama
penelitian berlangsung dan melaporkan laba.
b. Perusahaan menyediakan informasi mengenai pengungkapan tanggung
jawab sosialdan pengeluaran R&D.
Perusahaan yang termasuk dalam tipe industry high profile merupakan
perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas tinggi terhadap

lingkungan, tingkat risiko politik yang tinggi, atau tingkat kompetisi yang
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kuat (Utomo, 2000 dalam Purwanto, 2011). Selain itu, perusahaan yang
termasuk kategori high profile biasanya perusahaan yang memperoleh
sorotan dari masyarakat karena aktivitas operasi perusahaan memiliki
potensi dan kemungkinan berhubungan dengan kepentingan lingkungan

sosial dan masyarakat luas.

B. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari IDX
(Indonesian Stock Exchanges). Penggunaan data sekunder dilakukan
berdasarkan pada perusahaan yang diteliti, yaitu perusahaan high profile
yang memiliki kewajiban untuk melakukan pelaporan keuangan tahunan
kepada pihak di luar perusahaan. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
laporan tahunan dari perusahaan high profile tercatat di Bursa Efek

Indonesia pada tahun2011-2013.

C. Metode pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi
dengan mendapatkan data laporan tahunan dan data yang sesuai dengan
variabel penelitian, untuk metode pengambilan sampel digunakan non-
random karena penelitian menggunakan keseluruhan populasi yang

memenuhi criteria sampel yang sudah ditentukan.

D. MetodeAnalisis Data
Metode analisis dilakukan dengan metode statistic regresi linear berganda

untuk menguji  hipotesis. Hal inidikarenakan terdapat dua variabel
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independen yang memiliki pengaruh terhadap satu variabel dependen. Metode
analisis dalam penelitian ini terdiri dari:
1) StatistikDeskriptif

Statistik deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan dan
peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut.
Berguna untuk mendeskripsikan variabel profitabilitas, intensitas
R&D, dan pengungkapan CSR. Alat analisis yang digunakan
adalah rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum
(Ghozali, 2011). Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran

numerik yang sangat penting bagi data sampel.

2) AnalisisRegresi Linear Berganda

Pada metode regresi linear berganda terdapat satu variable ldependen
dan lebih dari satuvariabel independen. Metode ini lebih sering
digunakan, selain karena banyaknya variabel, juga karena regresi
berganda lebih relevan digunakan. Penelitian ini menggunakan dua
variabel independen yaitu R&D dan profitabilitas serta satu variabel
dependen yaitu indeks tanggung jawab sosial yang dirumuskan
sebagai berikut:

PersamaanRegresi

Y =Pot B Xi+ P2 X+ e

Keterangan:

Y = CSRI

Bo= Koefisien regresi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
33

B1 = Koefisien regresi profitabilitas
B2 = Koefisien regresi intensitas R&D
X1 = Profitabilitas

Xz = Intensitas R&D

e =error

2.1) UjiAsumsiKlasik
Suatu model regresi yang
baikharusbebasdarimasalahpenyimpanganterhadapasumsiklasik.Be
rikutiniadalahpengujianterhadapasumsiklasikdalam model regresi.

a. UjiNormalitas
Ujinormalitasdigunakanuntukmengujisebuah model
regresivariabeldependendanvariabelindependenataukeduany
amempunyaidistribusi  normal  ataukahtidak  normal
(SinggihSantoso
2007).Dalampenelitianiniuntukmendeteksiapakah data
berdistribusi normal atautidak
normaldapatmengunakanduacarayaitumelaluianalisisgrafikd
ananalisisstatistik.

b. UjiMultikolinearitas
Suatuvariabelmenunjukkangejalamultikolinieritasbisadil
ihatdannilai tolerance sertanilai VIF (Variance Inflation
Factor) yang tinggipadavariabel-variabelbebassuatu

model regresi.Nilai yang
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umumdipakaiuntukmenunjukkanadanyamultikolinearitas
adalahnilaiTolerance<0.10 atausamadengannilai
VIF>10 dengantingkatkolonieritas 0.50.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 atau sebelumnya. Autokorelasi sering terjadi
pada sampel dengan data time series. Langkah
pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi vyaitu
dengan melakukan Uji Durbin-Watson (DW-test)
dengan beberapa kriteria berikut:
1. Angka DW dibawah -2 berarti terdapat
autokorelasi positif.
2. Angka DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak
ada autokorelasi.
3. Angka DW di atas +2, berarti ada autokorelasi
negatif.
c. UjiHeteroskedasitas
MenurutGhozali (2005: 105)
ujiheteroskedastisitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam
model regresiterjadiketidaksamaan variance  residual
darisatupengamatankepengamatan yang lain. Jika variance

dari residual satupengamatankepengamatan lain tetap,
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makadisebuthomoskedastisitasdanjikaberbedadisebuthetero
skedatisitas.Pengujianheteroskedastisitaspada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan ujiGlejseryang
dilakukandengancarameregresikanantaravariabelindependen
dengannilaiabsolutresidualnya.Jikanilaisignifikansiantaravar
iabelindependendenganabsolut residual lebihdari

0,05makatidakterjadimasalahheteroskedastisitas.

3) UjiModel Regresi (UjiStatistik F)
Uji F digunakanuntukmengetahuiapakahvariabel-
variabelindependensecarabersama-
samaatausimultanberpengaruhsignifikanterhadap variable dependen.

a. Menentukan Rumusan Hipotesis

1. H, :p1, B2 < 0, Profitabilitasdan intensitas R&D

tidakberpengaruh terhadappengungkapan CSR.

2. H, :B1, B> 0O, Profitabilitas dan intensitas R&D

berpengaruhterhadappengungkapan CSR.

4) KoefisienDeterminasi
Koefisiendeterminasi (R?
padaintinyamengukurseberapajauhkemampuan model
dalammenerangkanvariasivariabeldependen.Pengertian
Rzdisiniadalahperbandinganantaravariasi Y yang dijelaskanoleh

XidanX,secarabersama-samadibandingdenganvariasi total Y. Nilai
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yang mendekatisatuberartivariabel-
varibelindependenmemberikanhampirsemuainformasi yang
dibutuhkanuntukmemprediksivariasivariabeldependen (Ghozali,

2009). Data dalampenelitianiniakandiolahdenganmenggunakan

program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 16.

5) Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji Statistik t digunakan untuk menguji signifikan konstanta dan
variabel dependen.

a. MenentukanRumusanHipotesis

Ho 1 Bl < 0,
Profitabilitastidakberpengaruhpositifterhadappengungkapan
v 24

Ha; P > 0,
Profitabilitasberpengaruhpositifterhadappengungkapan
CSR.

Ho 2 :B2<0, Intensitas R&D
tidakberpengaruhpositifterhadappengungkapan CSR.

Ha, B> 0, Intensitas R&D

berpengaruhpositifterhadappengungkapan CSR.

b. Menentukan tingkat signifikan (a) = 5% (0,05)

Nilai t tabel dengan derajat bebas df = n-2
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c. Membandingkan t hitung dengan t tabel, apabila hasil pengujian
menunjukkan :

1. t hitung > t tabel, probabilitas kesalahan kurang dari
5% maka H, ditolak, H, diterima. Artinya bahwa
secara parsial variabel profitabilitas dan intensitas R&D
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
CSR.

2. thitung < t tabel, probabilitas kesalahan lebih dari 5%
makaH, diterima, H, ditolak. Artinya bahwa secara
parsial variabel profitabilitas dan intensitas R&D tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

CSR.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sampel

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan tahunan perusahaan high profile tahun 2011-2013 yang terdaftar di
BEI. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling
dengan didasarkan pada 3 kriteria. Atas dasar kriteria-kriteria tersebut, jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 36 perusahaan, hal ini dikarenakan
keterbatasan perusahaan high profile yang menyampaikan informasi yang
dibutuhkan. Tabel 4.1 menyajikan prosedur pemilihan sampel penelitian

sebagai berikut :

Tabel 4.1 :Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah perusahaan
Perusahaan High Profile 375
Perusahaan tidak termasuk sampel
yaitu:
- Tidak menyampaikan laporan
keuangan tahunan tahun (72)
2011-2013
- Mata uang yang digunakan (48)
bukan rupiah
- Tidak memiliki informasi (210)
Intensitas R & D
- Tidak mengalami laba 9)
Total sampel 36

38
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B. Sampel Perhitungan Variabel

1. Pengungkapan CSR
Pengungkapan CSR dihitung dengan menggunakan CSRI vyaitu
dengan memberi 1 poin untuk tiap item yang diungkapkan di dalam
laporan keuangan tahunan.

Berikut adalah contoh pemberian poin pada pengungkapan CSR:

Tabel 4.2 :Contoh Poin Pengungkapan CSR

KATEGORI (Total 78) *UNTR
1. Lingkungan Ya

1 Pengendalian polusi kegiatan operasi; pengeluaran riset & 1
pengembangan untuk pengurangan polusi.
2 Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan
tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan 1
peraturan polusi.
5 Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah 1
atau akan dikurangi
4. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat
pengolahan sumber alam, misalnya, reklamasi daratan atau
reboisasi.
5. Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca,
besi, minyak, air dan kertas.
6. Penggunaan material daur ulang
7. Menerima penghargaan berkaitan dengan program 1
lingkungan yang dibuat perusahaan.
8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan 1
9. Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah
lingkungan
10. Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah
11. Pengolahan limbah 1
12.  Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak 1
lingkungan perusahaan.
13.  Perlindungan lingkungan hidup 1
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Tabel 4.2 :Contoh Poin Pengungkapan CSR (Lanjutan)

2. ENERGI
1. Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan 1
operasi
2. Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi
3. Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang
4. Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi 1
energy
5. Peningkatan efisiensi energi dari produk
6. Riset yang mengarahkan pada penigkatan efisiensi energi
dari produk
7. Kebijakan energi perusahaan 1
3. KESEHATAN DAN KESELAMATAN TENAGA KERJA
1. Mengurangi polusi, iritasi, atau risiko dalam lingkungan 1
kerja
2.  Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan 1
fisik atau mental
3. Statistik kecelakaan kerja 1
4. Mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan kerja 1
5. Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja 1
6. Menetapkan suatu komite keselamatan kerja
7. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja
8. Pelayanan kesehatan tenaga kerja 1
4. LAIN-LAIN TENAGA KERJA

1. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita / orang
cacat
2. Persentase/ jumlah tenaga kerja wanita/ orang cacat dalam
tingkat managerial
3. Tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/ orang cacat dalam
pekerjaan
4. Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/ orang cacat
5. Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat 1
kerja
6. Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang
pendidikan
7. Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja
8. Bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam

. 1
proses mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan
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Tabel 4.2 :Contoh Poin Pengungkapan CSR (Lanjutan)

9. Perencanaan kepemilikan rumah karyawan
10. Fasilitas untuk aktivitas rekreasi 1
11. Persentase gaji untuk pension 1
12. Kebijakan panggajian dalam perusahaan 1
13. Jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 1
14. Tingkatan managerial yang ada 1
15. Disposisi staff- dimana staff ditempatkan
16. Jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka
17. Statistik tenaga kerja, misal: penjualan per tenaga kerja
18. Kualifikasi tenaga kerja yang direkrut 1
19. Rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja
20. Rencana pembagian keuntungan lain 1
21. Informasi hub manajemen dengan tenaga kerja dalam 1
meningkatkan kepuasan & motivasi kerja
22. Informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja & masa depan 1
perubahan
23. Laporan tenaga kerja yang terpisah
24. Hubungan perusahaan dengan serikat buruh 1
25. Gangguan dan aksi tenaga kerja
26. Informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan 1
27. Kondisi kerja secara umum 1
28. Re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja
29. Statistik perputaran tenaga kerja
5. PRODUK

1. Pengembangan produk perusahaan, termasuk pengemasannya 1
2. Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk 1
3. Informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk 1
4. Produk memenuhi standar keselamatan 1
5. Membuat produk lebih aman untuk konsumen 1
6. Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk
perusahaan
7. Peningkatan kebersihan/ kesehatan dalam pengolahan dan 1
penyiapan produk
8. Informasi atas keselamatan produk perusahaan 1
9. Informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 1
penghargaan
10. Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah 1
meningkat (misalnya ISO 9000)

6. KETERLIBATAN MASYARAKAT
1. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung 1
aktivitas masyarakat, pendidikan & seni
2. Tenaga kerja paruh waktu dari mahasiswa/ pelajar
3. Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat 1
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Tabel 4.2 :Contoh Poin Pengungkapan CSR (Lanjutan)

4. Membantu riset medis

5. Sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran 1

seni

6. Membiayai program beasiswa 1

7. Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat

8. Sponsor kampanye nasional 1

9. Mendukung pengembangan industri local 1
7. UMUM

1. Tujuan/ kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 1

tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat

2. Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial 1

perusahaan selain yang disebutkan diatas

TOTAL ITEM 48

*UNTR : PT UNITED TRACTOR Tbk

Contoh perhitungan CSRI, yaitu:

\%
CSRI = M
48
CSRI UNTR = 73~ 0,62

Artinya, perusahaan UNTR mengungkapkan 62% item pengungkapan
CSR.
2. Profitabilitas
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on
Asset (ROA). Berikut contoh perhitungannya:

Laba bersih setelah pajak

PO

& Total Asset

ROA PT Kalbe Farma Thk KLBF = 004243694797 _ .,
aibe Fartma = 11315061275026

Angka hasil 0,17 memiliki arti yaitu Rp1.000,00 aktiva dapat

menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar Rp170,00.
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3. Intensitas R&D
Intensitas R&D dalam penelitian ini diukur menggunakan biaya

R&D. Berikut contoh perhitungannya:

_ Total Pengeluaran R&D

R&D =
Total Penjualan
R&D PT Golden Energy Mines Thk = -0 202020430 — g 53

C. Analisis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 sampel
perusahaan.Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen profitabilitas dan intensitas R&D dengan variabel dependen
pengungkapan CSR.
Berikut akan dijelaskan mengenai analisis statistik deskriptif yaitu
deskripsi data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model

penelitian.

1. Statistik Deskritif
Tabel 4.3 menyajikan statistik deskriptif untuk variabel-variabel
dalam model penelitian ini.Variabel-variabel yang disajikan adalah
profitabilitas, intensitas R&D dan pengungkapan CSR.Adapun hasil

analisisnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 :Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 36 .020 .280 .12375 .067124
Intensitas R&D 36 .001 .230 .04736 .054965
CSRI 36 .310 .730 .51000 .118587
Valid N (listwise) 36

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada
perusahaan high profile dalam penelitian ini adalah sebanyak 36
sampel.Berdasarkan perolehan hasil statistik deskriptif tingkat ROA
perusahaan yang diperoleh dalam penjualan maupun investasi
menunjukkan nilai minimum 2% dan nilai maksimum 28%. Adapun
standar deviasinya adalah 6,7% dan memiliki rata-rata tingkat
keuntungan 12%. Hasil dari data tersebut menunjukkan tingkat
keuntungan yang diperoleh rata-rata relatif kecil.

R&D diukur dengan membagi total pengeluaran R&D dengan
total penjualan. Hasil statistik deskriptif yang diperoleh untuk biaya
riset dan pengembangan menunjukkan nilai minimum 0,1% dan nilai
maksimum 23%. Dengan standar deviasi 5,4% dan rata-rata sebesar
4,7%.

Pengungkapan CSR vyang diukur menggunakan indek CSR
(CSRI) merupakan tanggungjawab perusahaan terhadap karyawan dan
lingkungan sekitar, tetapi menurut hasil statistik deskriptif
pengungkapan CSR berada pada rata-rata CSRI sebesar 51%. Adapun

nilai minimum pengungkapan CSR sebesar 31%, sedangkan nilai
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maksimum 73%, dengan standar deviasi sebesar 11,58%.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi.Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Jika residual
berasal dari distribusi normal, hasil nilai prroabilitas > 0,05.

Tabel 4.4 :Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 36
Normal Parameteré&P  Mean .0000000
Std. Deviation 10791464

Most Extreme Absolute 153
Differences Positive 135
Negative -.153

Kolmogorow-Smirnov Z 918
Asymp. Sig. (2-tailed) .369

a. Test distribution is Normal.
b. calculated from data.

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014.

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 0,369 >
0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas model

regresi tersebut sudah berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis matrik korelasi antar variabel profitabilitas dan intensitas

R&D menggunakan perhitungan nilai Tolerance dan VIF. Suatu
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variabel menunjukkan gejala multikolinieritas bisa dilihat dari nilai VIF

(Variance Inflation Factor) yang tinggi pada variabel-variabel bebas

suatumodel regresi. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance<0.10atau sama

dengan nilai VIF>10 dengan tingkat kolinieritas 0.50

Tabel 4.5 :Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient 4

Collinearity
Model Toleranc VIF
1 ROA .963 1.039
Intensitas R&D .963 1.039

a. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan

sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup

kecil, dimana semuanya berada di bawah 10 dan nilai tolerance lebih

dari 0,1. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan

dalam penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas,

yang berarti bahwa variabel profitabilitas dan intensitas R&D tersebut

dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 atau sebelumnya.

Pengujian ini menggunakan uji statistik dari Durbin-Watson.
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Tabel 4.6 :Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary
Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 415 172 122 111137 1.995

a. Predictors: (Constant), RnD, Profitabilitas
b. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014

Berdasarkan hasiluji Durbin-Watson dapat dilihat bahwa nilai DW

1,995 (berada di antara -2 sampai +2) yang berarti bahwa model regresi

ini tidak memiliki masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedasitasdigunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada

model regresi. Cara yang dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya heteroskedasitas yaitu dengan menggunakan Uji Glejser. Uji

Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen

dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel

independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas tersaji

pada Tabel 4.7berikut ini:
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Tabel 4.7 : Hasil Uji Heteroskedasitas
Coefficient8
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .095 .019 4.889 .000
ROA .020 129 .027 .153 .880
Intensitas R&D -.036 .069 -.091 -.518 .608

a. Dependent Variable: abs

Hasil pada pengujian heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa

nilai signifikansi kedua variabel independen > 0,05. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada

model regresi.

3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Berganda

independen

secara bersama-sama atau

signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8: Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel

simultan berpengaruh

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .085 2 .042 3.425 .0458
Residual .408 33 .012
Total 492 35

a. Predictors: (Constant),ROA, Intensitas R&D

b. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014
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Tabel 4.9: Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .466 .043 10.814 .000
ROA 122 .285 .069 428 671
Intensitas R&D 402 .154 422 2.616 .013

a. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2015

Dari uji ANOVA atau F test, didapatkan hasil untuk F hitung 3,425
dengan tingkat signifikansi 0,045. Hasil ini menunjukkan probabilitas
(0,045) lebih kecil dari 0,05, maka bisa dikatakan, Profitabilitas dan
Intensitas R&D yang dilakukan secara bersama-sama berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini juga dapat
dilihat dari nilai p-value untuk profitabilitas sebesar 0,671 dan p-
valueuntuk intensitas R&D sebesar 0,013. Persamaan regresi dari hasil
di atas adalah :
Y = 0,466 + 0,122ROA+ 0,402R&D

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.10 : Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 5124 .262 .195 .113065

Predictors: (Constant),Profitabilitas, Intensitas R&D

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2015

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.10, besarnya

nilai adjusted R? dalam model regresi diperoleh nilai sebesar 0,195 atau
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19,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 19,5% perubahan laba dapat

dijelaskan oleh variabel independen yaitu Profitabilitas dan Intensitas

R&D, sedangkan sisanya sebesar 80,5% dipengaruhi oleh variabel lain.

D. Pembahasan

Dari tabel hasil analisis regresi linier berganda (Tabel 4.9), diperoleh

hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 4.11 :Hasil Uji t

Variabel thitung tapel p-value Keterangan
ROA 0,428 2,03224 0,671 Ho tidak dapat ditolak
R&D 2,616 2,03224 0,013 H, ditolak

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR

Hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh profitabilitas terhadap

pengungkapan CSR didalam penelitian ini diperoleh hasil nilai thiung lebih

kecil dari tipe dengan tingkat signifikansi > 0,05, sehingga Ho; tidak dapat

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Tinggi atau rendah laba

yang dimiliki perusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut untuk

melakukan pengungkapan CSR secara lengkap. Keberagaman kegiatan CSR

akan mempengaruhi tinggi atau rendahnya indek pengungkapan CSR dan

bukan besar atau kecilnya laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2011) dan bertentangan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) yang menyatakan ROA sebagai
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proksi dari nilai profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan dinyatakan
kuat berpengaruh terhadap pengungkapan CSR berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan.

2. Pengaruh Intensitas R&D Terhadap Pengungkapan CSR
R&D memiliki hasil pengujian thiung lebih besar dibanding dengan tipel
dengan tingkat signifikan > 0,05, sehingga Ho, ditolak. Pengujian di atas
menunjukkan bahwa intensitas R&D yang ditunjukkan dengan membagi
total pengeluaran R&D dan total penjualan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sejalan dengan prinsip CSR
menurut Wibisono (2003) dalam Arifian (2011), pengembangan produk dan
jasa akan berdampak positif terhadap lingkungan sosial. Riset dan
pengembangan yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk bersaing, dalam
hal ini adalah persaingan produk yang diharapkan lebih inovatif dibanding
produk perusahaan lain sejenis. Pada pengujian di atas dapat diartikan
bahwa pelaksanaan R&D pada suatu perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR karena semakin besar investasi dalam R&D maka
aktivitas inovasi produkakan semakin baik dan berdampak positif bagi
lingkungan sosial sekitar. Sehingga perusahaan yang melakukan R&D

memiliki tanggung jawab social lebih besar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Profitabilitas dan
Intensitas R&D terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan High Profile
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013. Profitabilitas
diproksikan dengan ROA sedangkan Intensitas R&D dihitung dengan
membandingkan total pengeluaran R&D dengan total penjualan dan
pengungkapan CSR perusahaan diukur berdasarkan CSRI (Corporate Social

Responsibility Indeks).

Hasil penelitian menemukan bukti bahwa:

1) Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR
(Corporate Social Responsibility) dan Intensitas R&D berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility).
Dengan bukti tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
keuntungan suatu perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk
mengungkapkan kegiatan sosial maupun kepedulian lingkungan secara

menyeluruh dalam pengungkapan CSR.

2) Research and Development (R&D) yang dalam pelaksanaannya juga
melibatkan sumber daya alam, manusia serta lingkungan mendorong

perusahaan berfokus pada pengungkapan CSR secara lengkap.
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B. Keterbatasan

Terdapat berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain adalah:

1. Terdapat unsur subyektivitas pada penilaian indeks CSR, sehingga
penentuan dalam memberikan poin pada indeks untuk indikator dalam
kategori yang sama dapat menghasilkan hasil yang berbeda untuk setiap
peneliti.

2. Jumlah data perusahaan sedikit, dikarenakan perusahaan yang

mengungkapkan biaya R&D hanya beberapa perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan serta hal-hal yang terkait dengan
keterbatasan penelitian, maka ada beberapa saran yang dapt diberikan, yaitu:
1. Bagi Investor
Investor sebagai pihak penanam saham diharapkan tidak hanya menilai
perusahaan melalui laba namun dapat menilai melalui R&D dan melalui
pengungkapan tanggung jawab sosial yang terdapat pada laporan tahunan
yang disajikan oleh perusahaan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Periode pengamatan sebaiknya diperluas agar dapat lebih
memprediksi hasil penelitian jangka panjang.
b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk
profitabilitas selain ROA serta menambah variabel selain

profitabilitas dan intensitas R&D.
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c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada
perusahaan berkembang yang kemungkinan belum memiliki laba

yang cukup untuk melakukan kegiatan CSR.
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KODE ROA Intensitas R&D CSR
PERUSH] 2011 2012 2013 2011 2012 2013 2011 2012 2013
AKRA 0.28 0.06 0.06 0.001 0.001 0.003 0.47 0.51 0.37
KAEF 0.09 0.09 0.08 0.001 0.002 0.001 0.53 0.56 0.58
ANTM 0.12 0.15 0.02 0.01 0.07 0.09 0.56 0.41 0.58
ASII 0.14 0.12 0.10 0.006 0.005 0.23 0.52 0.64 0.52
DKFT 0.13 0.19 0.22 0.11 0.15 0.02 0.38 0.36 0.31
GEMS 0.09 0.05 0.06 0.12 0.23 0.03 0.45 0.38 0.44
KLBF 0.18 0.18 0.17 0.02 0.02 0.07 0.58 0.56 0.63
MITI 0.23 0.14 0.14 0.05 0.03 0.04 0.37 0.32 0.39
PTBA 0.27 0.17 0.20 0.05 0.06 0.07 0.57 0.57 0.6
RUIS 0.03 0.01 0.02 0.04 0.04 0.04 0.38 0.38 0.35
TINS 0.14 0.07 0.07 0.02 0.16 0.02 0.63 0.63 0.74
UNTR 0.13 0.11 0.11 0.004 0.007 0.004 0.58 0.62 0.70






